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1.1 Latar Belakang

Menunit Badan Narkotika Nasional, narkoba adalah zat atau obat yang
bersifal alamiah, sintetis atau semi sintetis vang dapat menimbulkan efek
penurunan kesadaran, halusinasi, sera daya rangsang. Menumut UU Narkotika
pasal | ayat |. narketika adalah zat buatan atau pun vang berasal dari tanaman
yang dapat memberikan efek halusinagi, menurunys kesadaran, serta menyebabkan
kecanduan. Penggunoon ua:l;nh thhmp mhgpl pengobatan  tradisional
digunakan L;nﬂﬂ:[ﬂlghl]mg rasa sakit dan obal tidur pamun seiring dengan
pemmmqnyummumbuw menjadi zat yang mematikan. Awal mula
marakniya penyalabgunasn narkobs dalam bentuk Semyawa kimia dan dan bahan
m];lnlk )ﬁtu morfin terjadi di Amerika dan Eropa pada tahun 1874. Sedangkan di
Irm markoba mulai masuk pads masa pemyajahan Belanda pada saat itu
pEI'W narkoba (eandu) dilegalkun, namun setelah m w di
Indonesia paraturan tersebut dinbah dan diganti menjadi larangan. l:ﬁnw saat ini
Indonesia melarang keras segnla bentuk produksi, distribusi dan kepemilikon zat
narkotika dalam UL No 35 tahun 2009 tentang Narkotika (Humas BNN, 2019).

Markotika dibagi menjadi 3 jenis berdagarkan proses dan bahan
pengolohannyn yaitu sintetis. semi sintetis dan alami. Narkotika jenis sintetis

digunakun untuk keperluan pengobatan dan penelition, contohnya Amfetamin,

Metadon, Wm mm dan Ekstasi. Narkotika jenis semi sintetis
mmmmm m,nﬂ:kuuku jenis alami contohnya Morfin, Heroin,
dan Kodein. Narkotika jenis alami odalah ganjs dan koks. Menurat UU tentang
Narkotika, narkoba dibagi menjadi 3 golongan yuitu, golongan | yang memiliki
resiko tinggi dan dmnpnkkmnduﬂm obal-obatan dan zat yang termasuk golongan
ini adalah narkotika jenis alami (ganja. opium dan tapaman koka). Golongan 2
vang dimanfaatkan wntuk pengobatan berdasarkan anjuran dan resep dokter.
terdapat &3 jenis obat-obatan dan zat diantaranya adalah morfin dan alfaprodina.
Crolongan 3



digunakan hanya sebagai pengobatan dan terapi. Terlepas dari jenis don golongan
nya, penyalahgunaan narkoba tetap memiliki efek samping serta nisiko tnggi
(Humas BNN, 2019).

Dampak dar  penyalahgunaan narkoba merupakan hal yang sangat
kompleks, bagi keschatan dapat merusak sistem saraf tubuh yang berpengarub
pada pikiran, perilaku dan perasaan selain itu adalah keruman sosial dan din
sendiri, dampak terbesar adalah kemiatian. Dalam kasus penyalshgunaan narkoba
menurut BNMN m{ﬂk{ mhmm tertenti yait, abstinence merupakan
tahwspan m atau menahan llﬂi dﬂl'l penggunnan  nirkoba, social wse
merupakan fahapan penggunaan narkoba dengan fwjuan rekreasional, carly
problem use merupakan tahapan penyalahgunsan narkoba dan mulai berdampak
Mh.‘kghhhgmn sosial, early addiction merupakan tahapan mulal kecanduan fisik
dﬂﬂpﬁﬂbﬂm ditunjukan melalui perilaku yang tidak normatif dan mengganggu
kehidupan sosiul, dan severe addiction merupakan tahapan kecanduan ditunjukan
melolui tindak kriminal untuk memenuhi kebutuhan mengonsumsi narkobia.

‘Daermh Jstimews Yogyakarta merupakan uruton ke-6 banvaknya kasus
penyalahgunaan narkoba di Indonesia per tahun 2022 disampaikan oleh Jaksa
Gk Mida Susanto, S.H., M.H podn sebush seoliReIRE Linivasiti: Ahmad
Dahlan. Berdasarkan data BNN DIY angka prevalensi aya mencapai 2,30% per
tahun 2019, yong didominasi oleh mahasiswa yang bermsal dan lusr doerah.
Menjadi hﬂlm serta wisata, T&g}ﬂmﬂﬁ%ﬂ sasaran dalam segala
bentuk proses produksi dan distribusi narkoba ( Ard, 2023).

Rehabilitasi adalah salah satu proses yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki  diri  dan dampak penyulabgunsan  narkoba, berdasarkan
bermacammacam- pola pikir untuk mengubah perilaku seseorang. Rehabilitas ini
merupakan salah satu sarana pengobatan yang digunakan dalam menangani proses
penyembuhan dari narkotika atzu obat-obatan terlarang. Rehabilitasi merupakan

proses pemulihan dari keadaan yang buruk ke keadaan yang lebih baik. Tahap
rehabilitasi dilakukan secara sadar oleh residen (istilah bag para mantan pecandu
yang menjalani program rehabilitasi} sehingga seluruh prosedur dalam rehabilitasi
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dapat mempengaruhi residen untuk merubah diri yang lebih bak (Humas BNN,
2033).

Menurut BNN proses rehabilitasi memiliki beberspa tahzpan  yaitu
rehabilitast medis, rehabilitasi non medis dan tahap pembinoan lanjutan. Di
Indonesia diterapkan beberapa metode dalam proses rehabilitasi diantaranya adalah
enld murkey, terapl substitusi opioda, therapeutic community (TC) dan metode 12
stegrs, Tujuan dari rehabilitasi adalah mengubah perilaku negatif menjadi positif,
hidup sehat, terhindar dari masaloh hukum. menjadi pribadi yang produktif untuk
melaksanakan fungsi sosial. mengembalikan mn diri, serta pemulihan
Jangka panjang,

Therspeiccommunity-dan terapi komunitas merupakan salah satu metode
M ﬂm,ggap Pﬁlll'ﬂ' m berdasarkan jurnal penyalahgunaan narkoba
(UNDPC, 1990) metode ini memiliki tingkat - keberhasifan - sebesar  B0%G,
Therapetic eommunity menurut (Leon & Development, MMMgahm

tempat '&w] bagi penyalahguna narkoba vang mengounaksn model hirarkis
dengan ‘Iﬂm pengobatan yang mencerminkan peningkatan tanggung jawab
prbadi dan sasial. Menurut NAPZA, rehabilitas sosial merupakan suatu rangkaian
proses pelayanan yang ditujukan untuk pemulihan afu kepercayaan pada diri
senditi, kesadaran diri sampai dengan (anggung jawab qp'ml bagi korban
pmjnhhg]mnnn narkotika atau obat-obatan lt'rhalhpmm ﬁupm:, ﬂin sendiri,
kehuargs maupun- ingkungn masyarskat. Metode sehabiltss ini fertju pada
konsep dilhﬁﬂni’ﬂlnw diri yang whl aspek pengalaman
baik dari mmm‘m laku untuk menilai diri sendiri.

Metode therapentic community i mﬂﬁwn vang akan dijatankan
oleh para residen, vaitu ; mymmﬁpan rehabilitasi sosial.
Pada tshap ini residen akan dituntut untuk memiliki stabilitas emosi dan fisik. Re
Enitry  Stage, merupakan tohapan rehabilitasi  kondisi  psikologis  serta
pengembangan  keterampilan sosial dalam hidup bermasyarakat Aftercare,
merupakan fahap lanjutan untuk proses recovery. Tujuan tahapan i adalsh agar
para residen yang berhasil lulus dari program TC memiliki tempat atan kelompok
yang sehat, mengerti dirinya sendini dan lingkungan vang positif.

Panti Sosial Pamardi Putra {PSPP) ini sebuah pusat rehabilitas narkoba yang
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berada di salah satu desa yang berada di Kabupaten Sleman. tepatnya Desa
Korangmojo, Purwamartani, Kalasan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyvakarta. Panti Sosial Parmadi Putra yang didirikan khusus untuk
menangani korban penvalahpunasn parkoba yvang mengounakan terapi dan
rehabilitas. Yogyakarta dengan predikat kots Pendidikan, budava, maupun
pariwisata memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Propinsi ini menjadi sangai
bahaya terhadap permasalahan penyalahpunaan NAPZA karena terlihat dori data
POLDA DIY tahun 2000 sampai dc_umhinagushﬁ tahun 2004 tercatat 934
orang tersangka _baik  pengedor maupun NAPZA (duri 819 kasus, 393
pelajarmahasiswa), Fanumw&h Yugjﬂ:ﬂ[u. menggunakan metode
therapaulic eamrmunity sehagai basic program yang dirancang untuk waktu 12
huhn{l {ahun),

Bumzkn!dunfmm sosial yaitu penyalahguna mkobu_ untuk itu
pemboatan hﬂnr:l film dokumenter ini ditujukan unhﬂ: m informasi
kepada masyarakat luas mengenai dampak penynlahgunaan narkoba
mengenalkan saloh satu metode terapi vang digunakan dalam mﬂﬂlllm
hil'hﬂ-lt' pﬂijﬁlﬁg{.ﬂu narkoba yaitu  cherapeutic  community, MIHI film
dnkumﬂ:ﬁﬁiuﬁmeinskm mengenai pentingnya antisipasi dini bagi para orang
fun, bagaimana pembentukan lingkungan keluarga yang sehat. pengalaman para
residen mulai dari awal mula mengalami kecandusn hingga bechasil melewati
proses rehabilitasi serta peran Eko. Prasetyo selaku terapis dil sebuah rumah
rehabilitasi narkoba ferbuka bermama “Jogja Care House®, Adapin peran seorang
penulis naskah dalam proses pembuatan film ini mulai dari pengembangan ide
hingga menjadi bentuk filisan vang menceritakan alur maju mundur dari kisah
kehidupan  narasumber  wlama  demgen  feknik  penulisan  narasi
informuifikepoditoris, '

Sinematografi menjadi faktor utama dalam kesuksesan pembuatan film

menurut Biran (2014) yang menjelaskan peran director of photography sangal
berpengaruh besar karena mengenai pemilihan angle kamera, fpe of shot jarak
pada kamera, penggunaan lensa, kecepatan gambar hinggn bergerak kamera bisa
mempenganuhi visuelisasi dan cerita. Dalam film dokuemter tampilan gambar
dalam tiap-tisp adegan merupakan sustu yang mutlakyang dimana komponen
tersebut sering disebut dengan sistem 1inemumgmﬁ. Director of photograpiy



seseorang vang berdin dibelakang kamera yang menjadikan lensa kamera sebagai
matanya untuk menciptokan momen-momen yang bagus dan sangat menank untuk
di record, dengan pengetahusn terhadap teknik pengambilan gambar dan jenis shot
vang digunakan, dilihat dan tugas director of photegraphy ini fungsinya dalam
proses produksi mulal menyiapkan alat yang dibutuhkan pada saat proses shooting
atau produksi, tdak mengenai itu saja jenis-jenis shot vang digunakan serta
pergerakan kamera.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan

Film dokumenter berjudul “Dibalik Pinw” berawal dari saloh satu
fenomena sosial yaitu kasus marak nya penyalahgunaan narkoba yang didominasi
aleh para remaja hingga pemuda‘pemudi di Yogyakarta namun kirangnya rumah
rehabilitasi yang disediakan oleh pemerintah maupun BNN, hmm terapis
bernama Eko Prasetyo mendirikan sebush rumah rehabilitasi narkoba tanpa
pungutan biaya din mengenalkan metode therapeutic mmmum.*_;' dmnn. konsep
h&ﬂmm bertujuan untuk mengubish pola pikir, tngkah Lnku&gbfasm
hinggn pemuliban dini bagi para penyintas narkoba agaf dnpat hidup sormal dan
Eﬁh‘ﬁﬁm oleh masyarakat. .

1.2.2 Rumwsan Masaluh

Bagaimana M Mq’pﬁuragmwlp Film Dokumenter “Dibalik
Pintu” dupat menggsmbarkan therapesic community Sebagai metode rehabilitasi
dari dampak penyalahgunsan narkoba berdasarkan pemjelasan dari Eko Prasetyo
selaku pendiri rumah rehabilitasi* T Care M2

Berdasarkan latar belakang diatas. penulis menemukan masalah sebagni
bagaimana proses produksi film dokumenter “Dibalik Pintu™ dari sudut pandang
director of photography  dengan  mengimplementasikan  teknik pengambilan

gambar sesuai aspek framing dalam sinematografi pada karya film dokumenter ini
%



1.3 Tujuan

Tujuan dalum produksi film dokumenter berjudul “Dibalik Pintu” adalsh kami
ingin memberikan edukasi ataupun informasi untuk masyarakat agar lebih sadar
metode terapi yang digunakan dalam proses rehabilitasi narkoba yaitu Therapeutic
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